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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media praktikum dan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
khususnya dalam bidang kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan
(TKR) yang relevan dengan dunia industri. Melalui pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini dilakukan di SMKN 1
Nguling pada bulan Nopember 2024, dengan subjek penelitian berupa
guru dan siswa. Data dikumpulkan melalui observasi langsung,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen seperti modul ajar, media
praktikum, serta dokumen pendukung lainnya yang ada. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media praktikum yang
sesuai dan penerapan pembelajaran metode CTL memiliki dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi peserta didik, karena materi
pelajaran dihubungkan langsung dengan situasi dunia kerja yang nyata.
Media praktikum memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan
pengalaman langsung, sementara metode CTL mendorong keterlibatan
aktif dan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan industri.
Namun, kendala seperti keterbatasan sumber daya dan pelatihan bagi
guru masih perlu dilakukan untuk mengoptimalkan implementasi
kedua elemen ini. Berdasarkan temuan ini, penelitian menyarankan
agar guru diberikan pelatihan lebih lanjut dalam penggunaan media
praktikum dan penerapan CTL, serta perlunya dukungan fasilitas yang
memadai dan Up to date dari institusi untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan
dunia industri.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Kompetensi
peserta didik, media praktikum, pendidikan vokasi, pembelajaran
berbasis industri.

Inovasi dalam pendidikan vokasi di SMK memiliki peran yang sangat penting untuk
memastikan lulusan siap menghadapi tantangan dunia kerja yang dinamis. Pendidikan vokasi
bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja yang kompeten dan terampil sesuai kebutuhan
industri. Namun, perubahan teknologi dan perkembangan industri yang cepat menuntut
kurikulum dan metode pembelajaran di SMK terus diperbarui agar relevan dengan kebutuhan
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zaman. Inovasi, seperti penggunaan media praktikum berbasis teknologi dan penerapan
metode pembelajaran kontekstual, mampu meningkatkan keterampilan siswa, memberikan
pengalaman belajar yang lebih praktis, dan menjembatani kesenjangan antara teori di kelas
dan praktik di lapangan (Vebrianto et al., 2022).

Pembelajaran praktik di SMK menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan
media dan metode pengajaran. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas dan
alat praktik yang tersedia. Banyak SMK, terutama yang berada di daerah terpencil, memiliki
peralatan yang usang atau tidak memadai untuk mendukung pembelajaran praktik. Kondisi
ini menyulitkan siswa untuk mendapatkan pengalaman praktik yang sesuai dengan standar
industri, sehingga kemampuan mereka dalam menguasai teknologi dan teknik terkini menjadi
terbatas. Ketidaksesuaian ini seringkali menyebabkan kesenjangan kompetensi antara lulusan
SMK dan kebutuhan dunia kerja (Widyaiswara, 2021).

Teknologi yang terus berkembang juga menambah tantangan dalam pembelajaran
praktik di SMK. Guru dan siswa seringkali kesulitan mengikuti perkembangan perangkat
lunak, mesin, atau teknik baru yang digunakan di industri. Hal ini diperparah oleh kurangnya
akses terhadap sumber daya digital atau materi pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai
(Khurniawan et al., 2020). Tanpa adanya upaya untuk meningkatkan fasilitas, memperbarui
kurikulum, dan melatih guru dalam metode pengajaran yang inovatif, SMK akan kesulitan
untuk mencetak lulusan yang siap bersaing di dunia kerja modern. Oleh karena itu, diperlukan
kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan dunia industri untuk mengatasi
berbagai tantangan tersebut.

Media praktikum memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK
agar sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Melalui media praktikum yang relevan dan
mutakhir, siswa dapat mempraktikkan keterampilan yang mereka pelajari secara langsung,
memperdalam pemahaman mereka terhadap teori, dan meningkatkan keahlian teknis yang
spesifik (Azmi et al., 2024). Penggunaan alat, mesin, atau perangkat lunak yang serupa dengan
yang digunakan di industri memungkinkan siswa untuk terbiasa dengan standar dan
prosedur kerja yang berlaku. Hal ini membantu menciptakan transisi yang lebih mulus dari
lingkungan sekolah ke dunia kerja, sekaligus meningkatkan daya saing lulusan SMK di pasar
tenaga kerja.

METODE
a. Desain Penelitian, Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif dengan desain studi kasus bertujuan untuk mendalami fenomena
tertentu secara mendalam dalam konteks yang spesifik. Desain studi kasus ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi suatu masalah atau peristiwa dalam lingkungan yang alami,
serta memahami proses, dinamika, dan interaksi yang terjadi di dalamnya. Dalam pendekatan
ini, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, yang
memberikan gambaran menyeluruh tentang pengalaman, pandangan, dan tindakan yang
terkait dengan kasus yang diteliti. Studi kasus sangat efektif untuk menganalisis fenomena
yang kompleks dan kontekstual, seperti penerapan inovasi pembelajaran di SMK, karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
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pelaksanaan dan dampaknya di lapangan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali
informasi yang lebih mendalam, memberikan pemahaman yang lebih baik, dan menghasilkan
temuan yang dapat diaplikasikan dalam konteks yang lebih luas (DURSUN, 2023).

Dalam penelitian ini, guru dan siswa di SMKN 1 Nguling menjadi subjek utama yang
akan dieksplorasi untuk memahami implementasi inovasi pembelajaran, khususnya
penggunaan media praktikum dan metode Contextual Teaching and Learning (CTL). Guru
sebagai pendidik memiliki peran kunci dalam mengelola dan menerapkan metode
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan industri, sehingga
wawancara dan observasi terhadap guru akan memberikan insight tentang tantangan,
strategi, dan pelatihan yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran berbasis konteks.
Siswa, di sisi lain, menjadi fokus utama dalam menganalisis respons mereka terhadap metode
pembelajaran ini, serta bagaimana mereka mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi
nyata di dunia kerja. Dengan mengumpulkan data dari kedua kelompok ini, penelitian
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang efektivitas dan dampak
dari inovasi pembelajaran di SMKN 1 Nguling.

b. Teknik Pengumpulan Data

Observasi langsung terhadap proses pembelajaran di SMKN 1 Nguling akan dilakukan
di lingkungan bengkel yang dirancang untuk mendukung pengajaran keterampilan teknis.
Bengkel ini dilengkapi dengan berbagai alat dan media praktikum yang relevan dengan
bidang keahlian, seperti kendaraan ringan, mesin perbengkelan, serta perangkat elektronik
yang digunakan dalam pembelajaran. Keberadaan alat yang memadai dan berfungsi dengan
baik akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis
yang sesuai dengan standar industri. Dalam observasi ini, peneliti akan memantau bagaimana
guru memanfaatkan fasilitas ini untuk menerapkan metode pembelajaran berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL), dengan tujuan menghubungkan materi teori dengan praktik
langsung di bengkel.

Hasil wawancara mendalam dengan guru di SMKN 1 Nguling menunjukkan bahwa
penggunaan media dan peralatan yang sesuai dengan kebutuhan industri sangat membantu
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa mereka telah
memanfaatkan berbagai alat praktikum yang relevan, seperti mesin perbengkelan, perangkat
kendaraan, dan alat elektronik yang diperoleh dari kerjasama dengan industri. Selain itu,
modul ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran telah disesuaikan dengan standar
industri, termasuk manual book yang disediakan oleh mitra industri. Penggunaan manual
book ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan prosedur dan teknologi terbaru
yang diterapkan di dunia kerja, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan profesional
setelah lulus. Pembelajaran pun terasa lebih aplikatif, karena siswa dapat menghubungkan
teori yang diajarkan dengan praktik yang mereka lakukan di lapangan.

Dari sisi siswa, wawancara mengungkapkan bahwa mereka merasa pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena menggunakan metode yang kontekstual
dan langsung terkait dengan dunia kerja. Siswa merasa lebih termotivasi karena materi yang
diajarkan tidak hanya teoritis, tetapi juga melibatkan pengalaman nyata di bengkel, yang
sesuai dengan situasi di industri. Mereka juga mengapresiasi penggunaan modul ajar yang
jelas dan mudah dipahami, serta instruksi dalam manual book yang membantu mereka

mengikuti setiap langkah praktikum dengan baik. Pembelajaran yang berbasis konteks ini
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membuat siswa merasa lebih percaya diri dalam menguasai keterampilan teknis dan mampu
memahami pentingnya setiap alat dan teknik yang mereka pelajari, yang berdampak pada
kesiapan mereka untuk bekerja di industri.

Analisis dokumen yang melibatkan modul ajar, media praktikum, dan silabus di SMKN
1 Nguling menunjukkan keselarasan yang cukup baik dengan prinsip-prinsip yang
terkandung dalam Kurikulum Merdeka. Modul ajar yang digunakan di sekolah ini telah
disesuaikan dengan kebutuhan industri dan dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan aplikatif. Dokumen modul tersebut mengacu pada kompetensi
dasar yang tercantum dalam Kurikulum Merdeka, dengan memberikan siswa kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. Setiap modul
dirancang dengan fokus pada pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan kompetensi
praktis yang sesuai dengan tuntutan industri, memungkinkan siswa untuk belajar dengan
cara yang lebih menyenangkan dan bermakna.

c. Teknik Analisis Data

Metode analisis data Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, sangat efektif digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
memahami dan menganalisis informasi yang kompleks. Pada tahap reduksi data, peneliti
melakukan seleksi, fokus, dan penyederhanaan data yang diperoleh dari berbagai sumber
seperti wawancara, observasi, dan dokumen. Data yang tidak relevan atau berulang akan
dihapus, sementara informasi yang penting dan berhubungan dengan tujuan penelitian akan
dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Proses ini bertujuan untuk menyaring informasi yang
berlimpah menjadi lebih terfokus dan terstruktur, sehingga memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi tema-tema utama yang akan dibahas dalam penelitian.

Selanjutnya, pada tahap penyajian data, data yang telah direduksi disusun dalam
bentuk yang sistematis untuk memudahkan pemahaman dan analisis. Peneliti dapat
menggunakan narasi untuk menyajikan data dengan cara yang lebih terorganisir, sehingga
memudahkan pembaca atau peneliti lainnya dalam memahami temuan penelitian. Penyajian
data ini juga memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan antar variabel, pola-
pola yang muncul, dan berbagai informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Dengan penyajian yang baik, data yang kompleks dapat ditampilkan dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami, memberikan gambaran yang lebih luas mengenai fenomena yang
diteliti.

Pada tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan, peneliti menginterpretasikan data
yang telah dianalisis untuk menarik kesimpulan yang relevan dan valid berdasarkan temuan
yang ada. Kesimpulan ini disusun dengan merujuk pada data yang telah disaring dan
disajikan, serta mempertimbangkan konteks penelitian secara keseluruhan. Penarikan
kesimpulan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena
yang sedang diteliti, serta untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan. Dalam
penelitian ini, kesimpulan yang dihasilkan dapat memberikan insight mengenai bagaimana
inovasi pembelajaran, seperti penggunaan media praktikum dan metode CTL, diterapkan di
SMKN 1 Nguling dan dampaknya terhadap proses pembelajaran serta kesiapan siswa di dunia
kerja.

PEMBAHASAN

Di SMKN 1 Nguling, berbagai jenis media digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran dan memastikan bahwa siswa dapat belajar secara efektif dan aplikatif. Media
praktikum yang digunakan meliputi perangkat keras seperti mesin perbengkelan, kendaraan,
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serta alat elektronik yang relevan dengan program keahlian yang diajarkan. Selain itu, media
berbasis teknologi juga diterapkan, seperti perangkat lunak untuk simulasi teknik dan
perangkat digital untuk pembelajaran interaktif. Penggunaan media ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan praktis yang diperlukan di dunia industri. Media ini juga mendukung
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi nyata yang mereka temui di dunia kerja (TERZIEV, 2022).

Pengembangan media pembelajaran di SMKN 1 Nguling terus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Selain penggunaan alat
dan peralatan yang sudah tersedia, sekolah ini juga terus berinovasi dengan mengembangkan
media berbasis digital, seperti aplikasi atau simulasi yang membantu siswa memahami
konsep-konsep teknis dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Pengembangan ini
melibatkan kolaborasi antara guru, pihak sekolah, dan mitra industri untuk menciptakan
media yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Wang, 2024). Dengan demikian, media
yang digunakan tidak hanya relevan untuk kurikulum, tetapi juga dapat memperkenalkan
siswa pada teknologi terbaru yang diterapkan di industri.

Efektivitas media praktikum terhadap keterampilan siswa di SMKN 1 Nguling sangat
terlihat dalam cara siswa dapat mengaplikasikan teori yang mereka pelajari ke dalam situasi
praktis di dunia kerja. Media praktikum yang digunakan, seperti mesin perbengkelan, alat
kendaraan, dan perangkat elektronik, memungkinkan siswa untuk secara langsung
berinteraksi dengan alat yang mereka akan gunakan di industri. Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga membangun rasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas-tugas praktis. Dengan latihan berulang menggunakan media yang
relevan, siswa dapat memahami lebih dalam setiap prosedur kerja dan teknik yang
diperlukan, yang sangat penting untuk kesiapan mereka menghadapi tantangan di dunia kerja
setelah lulus (Darvenkumar & Rajasekaran, 2023).

Langkah-langkah pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dimulai
dengan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Pada tahap ini, guru
mengidentifikasi dan menghubungkan materi pelajaran dengan situasi atau permasalahan
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau dunia kerja, sehingga siswa dapat melihat
keterkaitan langsung antara teori yang diajarkan dengan praktik di lapangan (Suprapto,
2017). Hal ini dapat dilakukan dengan menyajikan studi kasus, contoh nyata dari industri,
atau diskusi tentang topik yang dekat dengan pengalaman siswa. Dengan pendekatan ini,
siswa merasa bahwa pembelajaran mereka memiliki tujuan yang jelas dan dapat diterapkan
di dunia nyata, yang akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih giat.

Langkah selanjutnya dalam CTL adalah mendorong siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran, melalui kegiatan yang menstimulasi pemikiran kritis dan kolaborasi. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mencari solusi atas masalah yang
diberikan, baik secara individu maupun kelompok. Siswa diajak untuk mengeksplorasi ide-
ide, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan masalah kontekstual.
Pembelajaran ini juga melibatkan penggunaan berbagai sumber belajar, seperti alat
praktikum, media digital, dan modul ajar, untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan aplikatif. Dengan demikian, langkah-langkah dalam CTL tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kemandirian yang penting untuk dunia kerja.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis konteks sangat penting untuk
memastikan bahwa mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat mengaitkan
pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman nyata di dunia kerja. Dalam pembelajaran
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berbasis konteks, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran melalui berbagai
kegiatan yang menstimulasi pemikiran kritis dan penerapan praktis (Dayanti et al., 2020).
Siswa diajak untuk memecahkan masalah nyata, baik melalui proyek, simulasi, maupun studi
kasus yang relevan dengan bidang keahlian mereka. Dengan keterlibatan ini, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi turut berpartisipasi dalam pencarian solusi dan
pengambilan keputusan, yang mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan
analitis dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam dunia profesional.

Integrasi antara media praktikum dan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan
memadukan media praktikum yang relevan, seperti alat perbengkelan atau perangkat
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan industri, siswa dapat langsung mengaplikasikan
pengetahuan teoretis dalam situasi praktis. Pendekatan ini membantu siswa memahami
konsep lebih mendalam, karena mereka tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga melalui
pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, pembelajaran
berbasis konteks dalam CTL memungkinkan siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan
situasi nyata yang ada di dunia kerja, yang meningkatkan relevansi pembelajaran dan
mempercepat penguasaan keterampilan teknis yang dibutuhkan.

Dampak lain yang tampak adalah peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa. Dalam kombinasi ini, siswa diajak untuk terlibat aktif dalam
diskusi, bekerja dalam tim, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konteks dunia
nyata (Han, 2024). Media praktikum yang digunakan dalam pembelajaran memberikan
pengalaman langsung, sementara pendekatan CTL mendorong siswa untuk mengeksplorasi
dan menemukan solusi dengan cara yang lebih kreatif. Hasilnya, siswa tidak hanya menguasai
keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan
kolaboratif, yang semuanya sangat penting untuk kesiapan mereka di dunia kerja. Integrasi ini
memberikan dampak jangka panjang, di mana siswa merasa lebih percaya diri dan siap
menghadapi tantangan profesional setelah lulus.

Kendala yang sering dihadapi dalam implementasi kombinasi media praktikum dan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah keterbatasan sumber daya, baik
dalam hal peralatan praktikum maupun penguasaan teknologi oleh guru. Beberapa sekolah,
termasuk SMKN 1 Nguling, mungkin menghadapi tantangan dalam menyediakan alat dan
media praktikum yang memadai dan sesuai dengan perkembangan industri terkini. Selain itu,
guru yang tidak sepenuhnya terbiasa dengan metode CTL atau teknologi digital mungkin
kesulitan dalam mengintegrasikan kedua aspek ini dengan efektif. Keterbatasan waktu untuk
melaksanakan pembelajaran berbasis konteks yang membutuhkan aktivitas yang lebih
intensif juga bisa menjadi penghalang, mengingat jadwal yang padat dan banyaknya materi
yang harus diajarkan dalam waktu terbatas.

Untuk mengatasi kendala ini, solusi yang dapat diterapkan antara lain dengan
meningkatkan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dalam hal penggunaan
media praktikum dan penerapan metode CTL. Guru perlu diberikan pelatihan rutin tentang
cara mengoperasikan alat yang tersedia dan bagaimana mengintegrasikan media praktikum
dengan pendekatan berbasis konteks dalam kurikulum. Selain itu, kerjasama dengan industri
juga bisa menjadi solusi untuk menyediakan alat dan sumber daya yang lebih relevan dengan
kebutuhan dunia Kkerja. Jika keterbatasan sumber daya tetap ada, sekolah dapat
memanfaatkan media pembelajaran digital atau simulasi sebagai alternatif yang lebih
terjangkau. Dengan demikian, meskipun ada tantangan dalam implementasi, upaya
berkelanjutan dalam pelatihan guru dan pemanfaatan teknologi dapat membantu
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mengoptimalkan penerapan kombinasi media praktikum dan CTL untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Chayanopparat et al,, 2016).

KESIMPULAN

Peran media praktikum dalam mendukung pembelajaran di SMK sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan teknis siswa sesuai dengan tuntutan dunia industri. Media
praktikum yang relevan, seperti alat perbengkelan, perangkat kendaraan, dan teknologi
terbaru, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan teori yang mereka
pelajari dalam situasi nyata. Dengan adanya media praktikum, siswa dapat memahami dan
menguasai keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan di dunia kerja. Media ini
tidak hanya mendukung pemahaman konsep secara lebih mendalam, tetapi juga membangun
rasa percaya diri siswa dalam menghadapi tugas-tugas praktis yang menjadi bagian dari
pekerjaan mereka di masa depan (Wulandari et al., 2023).

Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti efektif dalam meningkatkan
pembelajaran praktik di SMK dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang
relevan dengan kehidupan siswa. Dengan pendekatan berbasis konteks, siswa dapat
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks dunia kerja
yang sesungguhnya. Metode CTL tidak hanya memfokuskan pada penguasaan teori, tetapi
juga menstimulasi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui aktivitas yang
mengembangkan keterampilan praktis dan pemecahan masalah (Aisyah et al.,, 2022). Hal ini
meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan di dunia
industri, karena mereka diajarkan untuk melihat dan memecahkan masalah yang ada di
lingkungan kerja mereka.
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